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Ahstrak

Koia Pobolingge varg disancang pada masa pemerioiaban kolonial Belanda, somgot jelos
menuisjukkan pola kota sebagai sebuah panoplikon bendala kola, sepend o dari Jeremy
Bentham D0 mam kantor residen (pemimgn wilayah) menjmb pasal fuga sekaligus pengowas|
dari lingkasgan pemerimahon yorg limier dan s dagi seloten (lalon Basn Pozd ke war
[pelabuban Probolingeoe Lamal. Kantes resufon Probalinggo mi, secoro spasm] bisa “mengawas™
aren di sebelah uaranya, mulai dari alus-alun. e stasion Kereta api vang berada i wian slun-
alun, ok bepreng-podang di sebelah oo stasion kereia api hinggn berakhie ke pelabuban vang
beraba di Selal Maclura, Kekuatan panoptikon i bukan kanya soal roang politik s, folapi oga
termasak di dalamnya sebsgni rang penahanan, nesng elomon, rang sosiol dan bahkan mang
buclaya. Jika dibandingkan dengan komd i sekoarang, maka sekarang imi kekustan (power) telah
berubah polanya duri yang lerpusat menjodi ebik terpecah-lerpecah, sepemi pemahaman dar
Richard Bomy wentang pecahnys cenmin besar alam roya, Sodah tldak oda lagi posa vang deminan
(dan sekaligus mengowast), seman memilikl kekuatan sencizi-sendini wntiuk menonjekkan i,
Yamg menjodi pussr pemerniniahan saot ini odaloh kantor walikots Probolinggo vasg posii ola
letakmya sodah berpeser dor kamaor residen o (sekorang padl morkas Bodim 08200 ke arah
baurat . Kawasun adom-ulun pun kemudion banya menpci area simbobis beloka. Stasiun KA berobah
menjadi plat ransponos eratema wntok monasio saja, sodah vidak wengadi pengongkot Eomodit
imermasional  yang  semasid dulu,  bwbungannya dengan pelaboban jugo elah ferpuibus,
Eelkemzhannyi, antar clemen keda menpadi seperti lidsk terbubung, telak mia snergi astara sabu
dengan yang lainnya,

hoats knmcd: Probolinggo, power, panoptikon, cenmin pecaly,

Abstract
Titde: The Oty af Probolingge: From Panepficen fo Fragimeried Power

Tive O oof Probodingee, wis desigoed durieg the Do coloaial admbmiararion. It s very oy
i tve parterd of the clty s 0 eitv-soale pamafidicn ad OF o memiared 0 dee fesry of Serenry
Benthom. The oity fayour conedd be explaired ar foliow: Ue residem)s office (regiong! feader)
tecaimes Mg cemter oy well ag the superviaorl af @ Tnear amd svaipld povernmenl crvirommien
[froen she soach {datar Reva Pos) do dhe morik [Probolingge Lawa pert). The Probatingee restden
affice oo rpaially Tever fook” N area fo the divection of aorth, gaing from e sguare, Sen
readre ararian, ter ihe wrefoises il O et af tee port facgeed (9 e Madura Siealr. The powes
of the panopticon @5 ne! jurt o madter of pofiticel spece, bar alse includes @ ar o deferse space,
comiatic space, wecial space and even cultivnl spave. When compeered with civear connlitless, so
fret phie power s chaged the pantern fram the cemraiized 1o move fragmemied, ax Rlohard
Bordy's woderstarding of Wee freaking of the pracy miror of e oniverse”. There is mo longer a
daividams cedter v o e samre fise ovessead gl all Buve el cwm st fo shew
herrsetves. Central fo the cwrvenr selmimisbarion (s e offfce of the mraver aof Probofiagee, whose
pevrition hes meifted from te old rexdent’s afffce (mow the Koafm (820 hepdqurters) ie the west,
Tive aarea of Phe sgumre wes then oaly g seee sdodle aree, The drala stailan fas Temed e a
meeany af dramspartetion, especially for fumans, 0 oo fomger o semi-parsive  intermatione
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cosiaadity trarsparier, It reliniamatip win e port fas alie been severed. e weskness,
hetwerr the elements of He oify fa be like o conrected, there 5 ne symergy benseen ore oot

Keyworms: Profaolingge. power, pamopiicar, froken mirmar.

Pendahuluan

Menurut sejarabhnya. di era kolonial
Belanda, Kota Probolinggo merupakan
schuah kota pesisir di Jawa Timur
yang memiliks  posisi vang  sangat
sirategis bam Belanda,  karena
menghadap ke Selat Madura, Lalu kota
ini mulai diranceng dengan  sistem
“erd™ {kotak-kotak) dan menjadi kota
perdagangan  yang cukup penting.
meskipun di masa lalu (di jaman pra-
kolomaly, Probolingge reland  masil
kurang dikenal jika dibanding dengan
kota-kota lain seperti Gresik, Tuban
atay  Surabaya  yang  merupakan
handar-bandar perdagangan besar yang
menjadi tempat lale-lalang kapal-kapal
dan berbaga negeri.

Kotan Probolinggo vang  awalnya
dibentuk pada masza kelonial Belanda
imi  kemudian  terus  mmbuh dan
berkembang mengadi kota vang cukup
hesar sant i di masa  Indonesia
merdeka. Dafam kurun wakto tersebut
{sejak kolonial sampai era milenial
sekarang) tentunyd  ada  perubahan-
perubahan yang terjadi dan juga ada
heberapa Jegik-pejak histoise
arsitektural yang masih ada dan bisa
ditemui. Dari jepk-pejk iwlah, kajan
imi imgin mencoba wniuk  mengamsti
sisl lain  dari  perkembangan Keta
Probolinggo,  wakni  dari kacamata
poskalonial.

Ketikn masa kolonml Belanda. era
yang cukup  berpengaruh  terhadap
perkembangan Kotn  Probolinggo
adalal Jamanm Tanam Paksa stao
Crefrenrsrelsel yang terfdi pada kunin
waktn  1R30-1E70 dan  kemudian

a4

adunys pembangunan rel Kereta Api
antara tahun 18580-1900 yang makin

mengukuhkan  arh penting Kota
Probolinggo  di amara  Kata-kota
lainnya.

Bengan adanya Politk Tanam Paksa
atan  Cufmeersrelsel, maka  Belonda
milam  mengembangkan  lahan -lahan
pertanian dan  juga  perkebunan  di
Probidingeo dan sekitarmya, termasuk
di wilayah-wilnyah Pasuruan,
Lumajang, Jember, Bondowoso dan
Situbonda, [Dengan komaoditas
perdagangan unggulan vang dihasilkan
antara lain: gula, tembakan dan kopi.
Selanjutnyn, pembangunan rel Kerets
api schapai sarana  trensportasi don
juga untuk pengangkutan hasil burmi

dari  sekitar  Probolinggo  wniuk
kemnudian  dikapalkan ke Helands
{Erapa,

Prosesnyva, darl kawasan perkebunan
wang ada di bagian timuor Jawa, hasil
bumi diangkut dengan kendaraan lain
menuju ke stasivn  terdekat, untuk
kemudian  dibawa  menuju  siasiun
Probolinggo. Di stasiun Probolinggo.
komenditas it kemudian dibongkar dan
dimasukkan ke gudang-gudang yeng
sudabh  disiapkan  Belanda, Gudang-
gudang ini menjadi sebual area yang
dijaga dengan ketat dan oleh warga
sekitar disebut sebagai benteng. Jika
komoditas  sudah terkumpul  dalam
jumlah  vang dimmginkan, kemudian
disngkut menuju ke pelabuhan. untuk
selanjutnya dimeast dalam kapal -kapal
besar dengan  berbagai  tujuan ke
berhagai belahan dunia, terutama untok
pasar Erapa dan sekitarmya,
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Ada beberapa perkembangan vang bisa
dizmati secara lebih mendzlam di sini.
terutama  dalam  kastannya  Jdengan
pembacaan poskofonial. D simi. kota
Probolingee  dirunut  secara  historis,
ketika pada awalnya merupaken kota
kolenial vang sangat kental neansa
panoplikon (seperli sebuab “penjara™
besar yamg terwwnsi  berus-mensrus).

dengan kantor residen =sebagai pusal
pengawnsnya. Kemudion saal inid, di
era reformasi ketika demokrasi sudah
dikembalikan  kepadn mkyat  lagi.
terfadi sehuah kebebasan ruang vang
membuat  kekuatan seperti terpecah-
peciah dan tidak twnggal lagi seperti i
masa-masa sebalimnyd,

Probolinggo wrban Fvohiion

Giambar 1. Perkembangan Kota Frobolingse sjak em kodonind simpai sskarang
Sumher: Khaw, 1016

Jika melihat pada peta perkembangan
fisik kota Probolinggo pads rentang
masa 2000 tabun sejak tahun 1810
hingga 2010, terlihat bahwa koo
Probolingge sangat berkaitan dengan
pembangunan  Greote  Postweg  atau
Jalan Baya Pos yang dibangun oleh
Daendels  antara  Anver  hinggn
Ponaruksin  sejauh sekitar  seribu

kilometer, Dari ruas Jalan Raya Pos
inilalh  kemudizn kota  Probolinggo
berkembang,

Di era-era awal sekitar tahun 1810 ini,
Kota Probolingge hanya terdiri dari
beberupa ruas jalan antara Jalan Raya
Pos dan Pelabuhan yang tedetak i
upng utara. Hisa dikatakan masa ini
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imasih berupa bakal kota, Pada era
berkutnya, di fahen 1852 ferlibai
bagaimana ruang besar antara Jalan
Rays Pos dan Felabuhan Probolinggo
sermakin ramai oleh permukiman dan
bangunan dengan sistern grid (kodak-
kotak), Sampai mhun 1944, Kondisi
tersebut dak banyak berubah, Baru
kemudian - berubah  secam  drastis
sampail abad ke 21, tepatnya tahun
210, Kota  Probolingeo  sudah
berkembang dengan luas beberapa kali
lipat dan sebelumnya.

Metode
Konitrapuntal

Pembacaan

Pembacaan kontrapunial adalah cara
“membaca”  yang  ditawarkan  oleh
Edward Said. secrang  tokoh  asal
Palesting yang melawan “orentalizme’

{bagaimana Barst melihat  Timur)
dengan  membuat  tandingan  yang
dischutnya “occidentalizme”

{bagaimana Timur melihat Barath, Said
membat sebueah pembacaan t:mdingan
yang terbalik, agar objek yang selama
ini terpinggirkan biza berubah menjadi
shiuah  subjek  beiru wvanmg besa
mengambil-alth kekoasaan pembacann
dvang selama ini dikuasal oleh Barar),

Pembacaan madel im merumikan carn
membaca dempgan cara vang “rak
biazn™, yaitu dengan cera membawa
tema dan Juar untok dibawa masuk ke
dalam dan  menciptakan  inserplay.
Dengan demikian, pembacan menjadi
lebih  hidwp, tidek logi tergantung
dengan pola baca lama vang kaku dan
cenderung kolot, don bahkan fdak

memunculkan  hal bari vang  lebih
Ireatif.  Pembacoan  kontrapuntal
seperti i diharapkan dapat

memberikan cara pandang vang lebih
kreutif delam melthat perkembangan
dan fenomena & sebuah kot

termasek dalam kasus i adalah Bot
Probod imggo.

Dari Kolonial ke Era Suharto:
Panoptikon

Jeremy Bentham, secrang filsufl asal
Inggris, merancang scbuah penjara
imajiner  yang dischutnya  sebagai
panophikon atau pasapticon {Branon-
Ernst. 213}, ini merupakan penjara
khusos  dengan  konsep  vang  tidak
biasa. D8 penjara ini, narapidana sangat
diowasi dengan ketat O dalam ruang-
ruang dengan  komfigurasi  sefengah
lingkaran, Pengnwasannya antara lain
dengan  lampu  sorot yang  sangat
terang. vang diarahkan kepada mereka
{dan ke mang-ruang mereka), schingga
rereka EErus-menerus merisa diawasi,

T I
ROI I B0 08 B T Lo
i : ety by v -
AT TR TR T

et e S
Ellisn aF DR EITS '

-..El.il TR r
TN VAN e
FHIN B OF 2

Crambar 2. Penjora panoplikon menamat
Jeremy Bentham, digambar oleh Willey
Reveley tahun 1791
Sumber: wikipedioorg, dunduh Movember
s

Begitu  terangnyva  lampi  sorod i,
mercka sangat silan dan fentu sajg
mata mereka seperti dibutakan dan
tidak bisa melihat sekitarnya, termasuk
juga tak hisa melihat penjuga yang
mensawnsi  mercka.  Bahkan,  jika
penjaga 0 meninggalkan  fempal
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mereka, pars napd yang tersorot lampu
terang-benderang itu tidak akan tahu
dan masih erus merasa diswssi, siang
dan mlam,

Criat-

e a

|
g

g |I.'Iii‘-rﬂl- i
N

Giambar 3. Pela kawasan Kota Probolingga,
TRE0- 1940
Sumber: Hindinose, 2012

Pola atau tatanan sebuah kota, bisa
sangal minp dengan kKonsep  penjara
panoptikon yang divsulkan Bentham.
Tertama ketika penguisa  merasa
perlo untuk menjudi pengawas bagi
warga kotanya dan segala kegiatan
yung terjadi di dolamnya. Memung.

sebuah kota  bisa  ditingan dani
perspektif  power  ataw  kekuasaan
(Bensno., 20030

Kota Probolingge sepenuhnya dikuasag
Belada pada tahun 1743 (Handinoto,
2001, Probolinggo pada masa kolonial
i e mang seperii penjara
panoptikon. Ada “sang penjage” vang
berada di ujung =elaan (i ruas Jalan
Rova Pos), vartu Kantor Residen vang
mengawasi  segala  kegintan  vang
dilakukan oleh  warga  di kota
Probolinggo, bahkan kawasan Alun-
alun  dan Pendapa  Kabupaten
Probolinggo pun berada  dalam
pengawasan  dari  kKantor  Residen.
Panoptikon ini membujur dari selatan
ke utars, dan Ranioe Resden sampa

ke Pelabuhan Lama Probolinggo yang
membentuk sumbu berupa garis lurus
vang cubup “rapi™.

Gambar 4. Peta Kota Probolinggo schagad
panepliken (era kolonial)
Sumber; Handinolo, 201 2 dengan lamhalan
[EIRE

Lalu, pada masa pasca kemerdekaan,
di era kekuasann Presiden Sukarno
((Ohrde Lamay  dan Presiden Sohano
(imasa Orde Baru), Kota Probolingpo
Juga masih bisa disebur sebaga sebuah
kote  Panoptikon,  seperti yang
ditmajinasikan  ofeh  filsuf  Ingaris
bemama Jeremy Bentham. Meskipun
di era Presiden Sokarne dan Suharto
sudah memasuks era mendeka {lepas
dari  penjajahan),  tetaps poxla
panoptikon  masih sangat  terlihat.
Terutama pada masn Presiden Subario
vang represif. panoptikon era kolonial
seperiinya imiEsih dilanpukan
keberadaannya. Apalagi ketikn kantor
Residen  Belanda  kemudian  diubah
fungsinya  menfadi Markas  Kodim
(820 yang m:mpu]ﬁl!iik:m militer
sebagai pengawas dan penjaga, makin
kuatlzh konsep panoptikon tersebut.

@7
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Grambar 5. Peta Koda Probidinggo sehagad
piunaptikon (era kemendekaan)
Sumber: Handinats, 2012 deneim tambahun
nert i

Jadi, ketika Indonesia sodah merdeka,
kondisi panoptikon ini bisa dikatakan
tidak banvak bervbah, hanva beralih
crd kekuasaan saja. Bra Sukarno dan
Subarto bisa dikatskan masih menjadi
kelapstan dari panoptikon it
Meskipun panoptikonnya Gidak ket
dan sekosat seperti masa kolonial, telapi
kekuatannya masih bisa dirssakan odeh
muasyarakat secara real pada mase it
Markas Kodim 0820 menpadi jejak
bagaimana militer menjadi pengawas
yang ditakuti di era Orde Bam dan
menjadi pusat penjags panoptikon.
Era Reformasi:  Pecahnya
Mirror of Nature

Ketika memasuki era reformasi, terjadi
hanyak perubaban  vang mengobah
pola-pola kekuatan yang ada di Koo
Probolinggo,  Antara  lain  masoknya
fungsi-fungsi yang loin {dan bare) ke
alup-alun kota  Probolinggo,  Joga
bergesermnya pusal pemenniahan  dan
militer ke sipil (sebelumnyn . dari
residen ke walikata), sehinggn pola
panoptikon menjadi terkikis  dan
sedikin demi sedikit berubah, Ditambah

lagn dengan  sudah semakin  Tuanya
pudang dan benteng yang berads di
urEra  stasiun kereta api,  sehingga
jejaknys semakin tednk terswat lagi
Stasiun pun hanya  dipakad  untuk
transportast manusia dan barang antar
Kota, mamun tidak ada lagi angkotan
komaoditas vang seperti dulu  ketika

masy  koloninl di mam  komoditos
diomgkut  dari dan ke  pelabuhan
Probodingga.

rambir B, Pela alun-alun Probolinggo sl
imk, kekuatan yang terfirag mon tash
Sumber: Pemelifian, 20103

Yang tecpdl kemudian adalah
murculnyns  fragmented Pers,
kekuatan-kekuatan yang saling

terpecah-pecah, saling bersilang  satu
sama lain. Seperti dinyatakan olch
Bichard Rorty  sebagai  pecahny
cermin besar alam rayn (mireer of
natuwrel, Jika kekwatan vag terpecah-
pecah ini bisa dikelola dengan baik dan
terkoordinasi  satn sama lain, akan
menjadi - sebuah kekoatan yang
simulian dan saling mendukung. Tetapi
jika tanpa irama yang jelas, justru akan
saling  mendegradasi dan saling
berlowanan satn sama lain. Misalnya
sja kowaszan Alvp-afun  yang dulu
berada dalam pengawasan panoptikon,
scharang menjadi lepas dan menjadi
sebuah kawasan yang terpecah-pecah,
ada kekuaten ckonomi. ads kekwitan
poditik  dan  lain  sehagainva  yang
membust alen-slun menjadi kawasan
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vang “bebas™ dan tak hanva berada di
bawah kendali satu pihak. Ada banyak
pihak  vang saling  tarik-menarik
kekuasaan di sini.

Giaphar 7. Peia alun-alan Probolingas saat
ind; kekuatan yang lerfragmentas
Sumber: Khoir, 2016

Pecabnya cermin besar alam raya im
Juga menunjukkan balwa ada banyak
kekuatan yamg memiliki posisi sama,
tanpa dominsi dan tanpa  hegemoni
vang besar, Dengan  demikian, im
sehetulnye  schagai  sebuah  potensi
uitik membuat sebeah sistem ruang
yung lehih egaliter di kol Probolinggo
dan tidak memaksa ataw arogan dalam
menentukan  oloritas.  Intinya adalah
diglog antar berbagal kekuatan yang
ada, sehingga bisa =aling memabam
dan =zaling mendukung suatu sama kin.

Yang terjadi saal ini o valfu antar
kekuatan  yang  ada  tidak  sling
mendukung atan saling mengisi satu
sama lain, tetapi lebih sening berjalan
sendiri-sendiri. Maka tdak ads sinergi,
tidok ada kordinasi  yang  hisa
renyatkan ST kekuatan
komponen tersebut dalam satu irama.
Padahal ima adalah sesuats yang sangat

potensial untuk digaeap denu kemajuan
dan perkembangan Kota Probolingga.

Kesimpulan

Pada dasarnya panoptikon iy memang
tidak manusiawi, bersifar hegemonik
dan mendominasi. Akan tetapl, sistem
pamoptikon ada benarnya juga dilihat
dan pandangan yang mengatamakan
disiplin. dengan scbuah irama yang
sama atau senada, Sistem inl memang
kurang bagus, tetapi ada sisi baiknya
juga,  yakni o dari osudut  pandang
pemerimah yang menginginkan semua
terawasi, rapi dan menurur pada satu
komando yang sama.

Pada akhimya, fragmentasi  atau
permecahan kekuatan i Eia
Probalingze  imi bis didialekukkan
dengan  panocptikon, dalam  arti
mengambil zebuah posisy paradoksal,
setengoh  panoptikon dan setengsh
cerimin pecah, Dengan begitu, maka
kckuatan yang terpecah masith ponya
kesempatan uiuk didialogkan
kemball, untuk disinergikan kembali,
sehingga jejak-jejak masa lale {jejak
budava, jejak sejfirah, jejak ekonomi,
jejak =sosial dan loin-lain) masih bisa
ditemukan dan dironut sejaralmya,

Jadi, dh sim ada perimbangan toark-
menank antara kekuatan  sentrifugal
vang menuju ke pemecahan kekoatan
dan kekuatan sentripetal yang menuju
ke satu pusat i tengah. Dengan
perimbangan ini, akan ada dialog yang
lebih intens antara kekuatan -kekoatan
ying ada i koda, bak dam segi
pemenntaban,  kulural,  spiriteal,
ekomomi,  kekwan  informal  dan
nonformal dan luin schagamya. Semua
kekvatan  ite memiliki bak  untuk
bersuara di dalam menentukan Kota
Probobingzo ke depan,




ATRIUM, Vol 4, Mo, 2, November 2018, 85-100

Mungkin ini memang bukan hal yang
mudah, tetapi melihat dari
perkembangan  yang semakin hagus,
maka bukan dak  mungkin ferjadi
dinlog-dialng vang lebih membangun
darm fragmentasi  kekuatan  {dan
sekaligus fragmentasi ruangy yang ada
di Keaa Probolinggo,
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KOTA PROBOLINGGO: DARI PANOPTIKON KE FRAGMENTED POWER Anas
Hidayatl, Y.A. Widriyakara2 1,2. Program Studi Arsitektur, Universitas
Katolik Darma Cendika, JI. Dr. Ir. H. Soekarno No. 201, Surabaya Email:
anashiday@yahoo.co.uk Abstrak Kota Probolinggo yang dirancang pada
masa pemerintahan kolonial Belanda, sangat jelas menunjukkan pola kota
sebagai sebuah panoptikon berskala kota, seperti teori dari Jeremy
Bentham. Di mana kantor residen (pemimpin wilayah) menjadi pusat (juga
sekaligus pengawas) dari lingkungan pemerintahan yang linier dan lurus
dari selatan (Jalan Raya Pos) ke utara (pelabuhan Probolinggo Lama).
Kantor residen Probolinggo ini, secara spasial bisa Cimnengavasildarea di
sebelah utaranya, mulai dari alun-alun, lalu stasiun kereta api yang berada
di utara alun- alun, lalu benteng-gudang di sebelah utara stasiun kereta
api hingga berakhir ke pelabuhan yang berada di Selat Madura. Kekuatan
panoptikon ini bukan hanya soal ruang politik saja, tetapi juga termasuk di
dalamnya sebagai ruang pertahanan, ruang ekonomi, ruang sosial dan
bahkan ruang budaya. Jika dibandingkan dengan kondisi sekarang, maka
sekarang ini kekuatan (power) telah berubah polanya dari yang terpusat
menjadi lebih terpecah-terpecah, seperti pemahaman dari Richard Rorty
tentang pecahnya cermin besar alam raya. Sudah tidak ada lagi pusat
yang dominan (dan sekaligus mengawasi), semua memiliki kekuatan
sendiri-sendiri untuk menunjukkan diri. Yang menjadi pusat pemerintahan
saat ini adalah kantor walikota Probolinggo yang posisi atau letaknya
sudah bergeser dari kantor residen lama (sekarang jadi markas Kodim
0820) ke arah barat. Kawasan alun-alun pun kemudian hanya menjadi
area simbolis belaka. Stasiun KA berubah menjadi alat transportasi
terutama untuk manusia saja, sudah tidak menjadi pengangkut komoditi
internasional yang semasif dulu, hubungannya dengan pelabuhan juga
telah terputus. Kelemahannya, antar elemen kota menjadi seperti tidak
terhubung, tidak ada sinergi antara satu dengan yang lainnya. Kata kunci:
Probolinggo, power, panoptikon, cermin pecah. Abstract Title: The City of
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Probolinggo: From Panopticon to Fragmented Power The City of
Probolinggo, was designed during_the Dutch colonial administration. It is
very clearly shows the pattern of the city as a city-scale panopticon, as it is
mentioned in the theory of Jeremy Bentham. The city layout could be
explained as follow: the resident's office (regional leader)_becomes the
center (as well as the supervisor)_of a linear and straight government
environment from the south (Jalan Raya Pos)_to the north (Probolinggo
Lama port). The Probolinggo resident office can spatially "over look" the
area to the direction of north, starting from the square, then train station,
then the warehouses until it ends at the port located in the Madura Strait.
The power of the panopticon is not just a matter of political space, but also
includes it as a defense space, economic space, social space and even
cultural space. When compared with current conditions,_so now the power
has changed the pattern from the centraliled to more fragmented, as
Richard Rorty's understanding_of 'the breaking_of the great mirror of the
universe'.There is no longer a dominant center (and at the same time
overseeing),_all have their own strength to show themselves. Central to
the current administration is the office of the mayor of Probolinggo, whose
position has shifted from the old resident's office (now the Kodim 0820
headquarters)_to the west. The area of the square was then only a mere
symbolic area. The train station has turned into a means of transportation,
especially for humans,_it is no longer a semi-passive international 93
ATRIUM, Vol. 4, No. 2, November 2018, 93-100 commodity transporter,_its
relationship with the port has also been severed. The weakness, between
the elements of the city to be like not connected, there is no synergy
between one another. Keywords: Probolinggo, power, panopticon, broken
mirror. Pendahuluan Menurut sejarahnya, di era kolonial Belanda, Kota
Probolinggo merupakan sebuah kota pesisir di Jawa Timur yang memiliki
posisi yang sangat strategis bagi Belanda, karena menghadap ke Selat
Madura. Lalu kota ini mulai dirancang dengan sistem [grid[J¢kak-kotak)
dan menjadi kota perdagangan yang cukup penting, meskipun di masa lalu
(di jaman pra- kolonial), Probolinggo relatif masih kurang dikenal jika
dibanding dengan kota-kota lain seperti Gresik, Tuban atau Surabaya yang
merupakan bandar-bandar perdagangan besar yang menjadi tempat lalu-
lalang kapal-kapal dari berbagai negeri. Kota Probolinggo yang awalnya
dibentuk pada masa kolonial Belanda ini kemudian terus tumbuh dan
berkembang menjadi kota yang cukup besar saat ini di masa Indonesia
merdeka. Dalam kurun waktu tersebut (sejak kolonial sampai era milenial
sekarang) tentunya ada perubahan- perubahan yang terjadi dan juga ada
beberapa jejak-jejak historis- arsitektural yang masih ada dan bisa
ditemui. Dari jejak-jejak itulah, kajian ini ingin mencoba untuk mengamati
sisi lain dari perkembangan Kota Probolinggo, yakni dari kacamata
poskolonial. Ketika masa kolonial Belanda, era yang cukup berpengaruh
terhadap perkembangan Kota Probolinggo adalah Jaman Tanam Paksa atau
Cultuurstelsel yang terjadi pada kurun waktu 1830-1870 dan kemudian 94
adanya pembangunan rel Kereta Api antara tahun 1880-1900 yang makin
mengukuhkan arti penting Kota Probolinggo di antara kota-kota lainnya.
Dengan adanya Politik Tanam Paksa atau Cultuurstelsel, maka Belanda
mulai mengembangkan lahan-lahan pertanian dan juga perkebunan di
Probolinggo dan sekitarnya, termasuk di wilayah-wilayah Pasuruan,
Lumajang, Jember, Bondowoso dan Situbondo. Dengan komoditas
perdagangan unggulan yang dihasilkan antara lain: gula, tembakau dan
kopi. Selanjutnya, pembangunan rel kereta api sebagai sarana transportasi
dan juga untuk pengangkutan hasil bumi dari sekitar Probolinggo untuk
kemudian dikapalkan ke Belanda (Eropa). Prosesnya, dari kawasan
perkebunan yang ada di bagian timur Jawa, hasil bumi diangkut dengan
kendaraan lain menuju ke stasiun terdekat, untuk kemudian dibawa
menuju stasiun Probolinggo. Di stasiun Probolinggo, komoditas itu
kemudian dibongkar dan dimasukkan ke gudang-gudang yang sudah
disiapkan Belanda. Gudang- gudang ini menjadi sebuah area yang dijaga
dengan ketat dan oleh warga sekitar disebut sebagai benteng. Jika
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komoditas sudah terkumpul dalam jumlah yang diinginkan, kemudian
diangkut menuju ke pelabuhan, untuk selanjutnya dimuat dalam kapal-
kapal besar dengan berbagai tujuan ke berbagai belahan dunia, terutama
untuk pasar Eropa dan sekitarnya. Hidayat, Kota Probolinggo: Dari
Panoptikon Ke Fragmented Power Ada beberapa perkembangan yang bisa
diamati secara lebih mendalam di sini, terutama dalam kaitannya dengan
pembacaan poskolonial. Di sini, kota Probolinggo dirunut secara historis,
ketika pada awalnya merupakan kota kolonial yang sangat kental nuansa
panoptikon (seperti sebuah Cpenjaaldbesar gng terawasi terus-menerus),
1810 + dengan kantor residen sebagai pusat pengawasnya. Kemudian saat
ini, di era reformasi ketika demokrasi sudah dikembalikan kepada rakyat
lagi, terjadi sebuah kebebasan ruang yang membuat kekuatan seperti
terpecah- pecah dan tidak tunggal lagi seperti di masa-masa sebelumnya.
Probolinggo urban evolution Gambar 1. Perkembangan Kota Probolinggo
sejak era kolonial sampai sekarang Sumber: Khoir, 2016 Jika melihat pada
peta perkembangan fisik kota Probolinggo pada rentang masa 200 tahun
sejak tahun 1810 hingga 2010, terlihat bahwa kota Probolinggo sangat
berkaitan dengan pembangunan Groote Postweg atau Jalan Raya Pos yang
dibangun oleh Daendels antara Anyer hingga Panarukan sejauh sekitar
seribu kilometer. Dari ruas Jalan Raya Pos inilah kemudian kota
Probolinggo berkembang. Di era-era awal sekitar tahun 1810 ini, Kota
Probolinggo hanya terdiri dari beberapa ruas jalan antara Jalan Raya Pos
dan Pelabuhan yang terletak di ujung utara. Bisa dikatakan masa ini 95
ATRIUM, Vol. 4, No. 2, November 2018, 93-100 masih berupa bakal kota.
Pada era berikutnya, di tahun 1882 terlihat bagaimana ruang besar antara
Jalan Raya Pos dan Pelabuhan Probolinggo semakin ramai oleh
permukiman dan bangunan dengan sistem grid (kotak- kotak). Sampai
tahun 1946, kondisi tersebut tidak banyak berubah. Baru kemudian
berubah secara drastis sampai abad ke 21, tepatnya tahun 2010, Kota
Probolinggo sudah berkembang dengan luas beberapa kali lipat dari
sebelumnya. Metode Pembacaan Kontrapuntal Pembacaan kontrapuntal
adalah cara Cmembacalapng ditawarkan oleh Edward Said, seorang tokoh
asal Palestina yang melawan [brientalismed(bagaimana Bat melihat
Timur) dengan membuat tandingan yang disebutnya [Cbccidentalismel
(bagaimana Timur melihat Barat). Said membuat sebuah pembacaan
tandingan yang terbalik, agar objek yang selama ini terpinggirkan bisa
berubah menjadi sebuah subjek baru yang bisa mengambil-alih kekuasaan
pembacaan (yang selama ini dikuasai oleh Barat). Pembacaan model ini
merupakan cara membaca dengan cara yang [lak biasalyhitu dengan

cara membawa tema dari luar untuk dibawa masuk ke dalam dan
menciptakan interplay. Dengan demikian, pembacaan menjadi lebih hidup,
tidak lagi tergantung dengan pola baca lama yang kaku dan cenderung
kolot, dan bahkan tidak memunculkan hal baru yang lebih kreatif.
Pembacaan kontrapuntal seperti ini diharapkan dapat memberikan cara
pandang yang lebih kreatif dalam melihat perkembangan dan fenomena di
sebuah kota, 96 termasuk dalam kasus ini adalah Kota Probolinggo. Dari
Kolonial ke Era Suharto: Panoptikon Jeremy Bentham, seorang filsuf asal
Inggris, merancang sebuah penjara imajiner yang disebutnya sebagai
panoptikon atau panopticon (Brunon- Ernst, 2012), ini merupakan penjara
khusus dengan konsep yang tidak biasa. Di penjara ini, narapidana sangat
diawasi dengan ketat di dalam ruang- ruang dengan konfigurasi setengah
lingkaran. Pengawasannya antara lain dengan lampu sorot yang sangat
terang, yang diarahkan kepada mereka (dan ke ruang-ruang mereka),
sehingga mereka terus-menerus merasa diawasi. Gambar 2. Penjara
panoptikon menurut Jeremy Bentham, digambar oleh Willey Reveley tahun
1791 Sumber: wikipedia.org, diunduh November 2018 Begitu terangnya
lampu sorot itu, mereka sangat silau dan tentu saja mata mereka seperti
dibutakan dan tidak bisa melihat sekitarnya, termasuk juga tak bisa
melihat penjaga yang mengawasi mereka. Bahkan, jika penjaga itu
meninggalkan tempat Hidayat, Kota Probolinggo: Dari Panoptikon Ke
Fragmented Power mereka, para napi yang tersorot lampu terang-




benderang itu tidak akan tahu dan masih terus merasa diawasi, siang dan
malam. Gambar 3. Peta kawasan Kota Probolinggo, 1880-1940 Sumber:
Handinoto, 2012 Pola atau tatanan sebuah kota, bisa sangat mirip dengan
konsep penjara panoptikon yang diusulkan Bentham. Terutama ketika
penguasa merasa perlu untuk menjadi pengawas bagi warga kotanya dan
segala kegiatan yang terjadi di dalamnya. Memang, sebuah kota bisa
ditinjau dari perspektif power atau kekuasaan (Kusno, 2006). Kota
Probolinggo sepenuhnya dikuasai Belanda pada tahun 1743 (Handinoto,
2010). Probolinggo pada masa kolonial ini memang seperti penjara
panoptikon. Ada [sang penjagalayng berada di ujung selatan (di ruas

Jalan Raya Pos), yaitu Kantor Residen yang mengawasi segala kegiatan
yang dilakukan oleh warga di kota Probolinggo, bahkan kawasan Alun-
alun dan Pendapa Kabupaten Probolinggo pun berada dalam pengawasan
dari kantor Residen. Panoptikon ini membujur dari selatan ke utara, dari
Kantor Residen sampai ke Pelabuhan Lama Probolinggo yang membentuk
sumbu berupa garis lurus yang cukup [&pi} 1 Alutr ! / / Gambar 4. Peta
Kota Probolinggo sebagai panoptikon (era kolonial) Sumber: Handinoto,
2012 dengan tambahan notasi Lalu, pada masa pasca kemerdekaan, di era
kekuasaan Presiden Sukarno (Orde Lama) dan Presiden Suharto (masa
Orde Baru), Kota Probolinggo juga masih bisa disebut sebagai sebuah kota
Panoptikon, seperti yang diimajinasikan oleh filsuf Inggris bernama Jeremy
Bentham. Meskipun di era Presiden Sukarno dan Suharto sudah memasuki
era merdeka (lepas dari penjajahan), tetapi pola panoptikon masih sangat
terlihat. Terutama pada masa Presiden Suharto yang represif, panoptikon
era kolonial sepertinya masih dilanjutkan keberadaannya. Apalagi ketika
kantor Residen Belanda kemudian diubah fungsinya menjadi Markas Kodim
0820 yang memposisikan militer sebagai pengawas dan penjaga, makin
kuatlah konsep panoptikon tersebut. 97 ATRIUM, Vol. 4, No. 2, November
2018, 93-100 It; . \ \ \ 4 Gambar 5. Peta Kota Probolinggo sebagai
panoptikon (era kemerdekaan) Sumber: Handinoto, 2012 dengan
tambahan notasi Jadi, ketika Indonesia sudah merdeka, kondisi panoptikon
ini bisa dikatakan tidak banyak berubah, hanya beralih era kekuasaan saja.
Era Sukarno dan Suharto bisa dikatakan masih menjadi kelajutan dari
panoptikon itu. Meskipun panoptikonnya tidak seketat dan sekuat seperti
masa kolonial, tetapi kekuatannya masih bisa dirasakan oleh masyarakat
secara real pada masa itu. Markas Kodim 0820 menjadi jejak bagaimana
militer menjadi pengawas yang ditakuti di era Orde Baru dan menjadi
pusat penjaga panoptikon. Era Reformasi: Pecahnya Mirror of Nature
Ketika memasuki era reformasi, terjadi banyak perubahan yang mengubah
pola-pola kekuatan yang ada di Kota Probolinggo. Antara lain masuknya
fungsi-fungsi yang lain (dan baru) ke alun-alun kota Probolinggo. Juga
bergesernya pusat pemerintahan dari militer ke sipil (sebelumnya dari
residen ke walikota), sehingga pola panoptikon menjadi terkikis dan sedikit
demi sedikit berubah. Ditambah 98 lagi dengan sudah semakin tuanya
gudang dan benteng yang berada di utara stasiun kereta api, sehingga
jejaknya semakin tidak terawat lagi. Stasiun pun hanya dipakai untuk
transportasi manusia dan barang antar kota, namun tidak ada lagi
angkutan komoditas yang seperti dulu ketika masa kolonial di mana
komoditas diangkut dari dan ke pelabuhan Probolinggo. Gambar 6. Peta
alun-alun Probolinggo saat ini, kekuatan yang terfragmentasi Sumber:
Penelitian, 2018 Yang terjadi kemudian adalah munculnya fragmented
powers, kekuatan-kekuatan yang saling terpecah-pecah, saling bersilang
satu sama lain. Seperti dinyatakan oleh Richard Rorty sebagai pecahnya
cermin besar alam raya (mirror of nature). Jika kekuatan yag terpecah-
pecah ini bisa dikelola dengan baik dan terkoordinasi satu sama lain, akan
menjadi sebuah kekuatan yang simultan dan saling mendukung. Tetapi jika
tanpa irama yang jelas, justru akan saling mendegradasi dan saling
berlawanan satu sama lain. Misalnya saja kawasan Alun-alun yang dulu
berada dalam pengawasan panoptikon, sekarang menjadi lepas dan
menjadi sebuah kawasan yang terpecah-pecah, ada kekuatan ekonomi,
ada kekuatan politik dan lain sebagainya yang membuat alun-alun menjadi




kawasan Hidayat, Kota Probolinggo: Dari Panoptikon Ke Fragmented Power
yang [bebaslJdan tak haa berada di bawah kendali satu pihak. Ada
banyak pihak yang saling tarik-menarik kekuasaan di sini. Alun-alun
MarkasKodim 0820 Gambar 7. Peta alun-alun Probolinggo saat ini,
kekuatan yang terfragmentasi Sumber: Khoir, 2016 Pecahnya cermin besar
alam raya ini juga menunjukkan bahwa ada banyak kekuatan yang
memiliki posisi sama, tanpa dominasi dan tanpa hegemoni yang besar.
Dengan demikian, ini sebetulnya sebagai sebuah potensi untuk membuat
sebuah sistem ruang yang lebih egaliter di kota Probolinggo dan tidak
memaksa atau arogan dalam menentukan otoritas. Intinya adalah dialog
antar berbagai kekuatan yang ada, sehingga bisa saling memahami dan
saling mendukung satu sama lain. Yang terjadi saat ini yaitu antar
kekuatan yang ada tidak saling mendukung atau saling mengisi satu sama
lain, tetapi lebih sering berjalan sendiri-sendiri. Maka tidak ada sinergi,
tidak ada kordinasi yang bisa menyatukan semua kekuatan komponen
tersebut dalam satu irama. Padahal ini adalah sesuatu yang sangat
potensial untuk digarap demi kemajuan dan perkembangan Kota
Probolinggo. Kesimpulan Pada dasarnya panoptikon itu memang tidak
manusiawi, bersifat hegemonik dan mendominasi. Akan tetapi, sistem
panoptikon ada benarnya juga dilihat dari pandangan yang mengutamakan
disiplin, dengan sebuah irama yang sama atau senada. Sistem ini memang
kurang bagus, tetapi ada sisi baiknya juga, yakni dari sudut pandang
pemerintah yang menginginkan semua terawasi, rapi dan menurut pada
satu komando yang sama. Pada akhirnya, fragmentasi atau pemecahan
kekuatan di Kota Probolinggo ini bisa didialektikkan dengan panoptikon,
dalam arti mengambil sebuah posisi paradoksal, setengah panoptikon dan
setengah cermin pecah. Dengan begitu, maka kekuatan yang terpecah
masih punya kesempatan untuk didialogkan kembali, untuk disinergikan
kembali, sehingga jejak-jejak masa lalu (jejak budaya, jejak sejarah, jejak
ekonomi, jejak sosial dan lain-lain) masih bisa ditemukan dan dirunut
sejarahnya. Jadi, di sini ada perimbangan tarik- menarik antara kekuatan
sentrifugal yang menuju ke pemecahan kekuatan dan kekuatan sentripetal
yang menuju ke satu pusat di tengah. Dengan perimbangan ini, akan ada
dialog yang lebih intens antara kekuatan-kekuatan yang ada di kota, baik
dari segi pemerintahan, kultural, spiritual, ekonomi, kekuatan informal dan
nonformal dan lain sebagainya. Semua kekuatan itu memiliki hak untuk
bersuara di dalam menentukan Kota Probolinggo ke depan. 99 ATRIUM,
Vol. 4, No. 2, November 2018, 93-100 Mungkin ini memang bukan hal
yang mudah, tetapi melihat dari perkembangan yang semakin bagus,
maka bukan tidak mungkin terjadi dialog-dialog yang lebih membangun
dari fragmentasi kekuatan (dan sekaligus fragmentasi ruang) yang ada di
Kota Probolinggo. Daftar Pustaka Brunon-Ernst, Anne (Ed.). (2012).
Beyond Foucault: New perspectives on Benthamépanopticon. Farnham,
UK: Ashgate Publishing. Handinoto. (2010). Arsitektur dan kota-kota di
Jawa pada masa kolonial. Yogyakarta: Graha Ilmu. Handinoto. (2012).
Sejarah kota Probolinggo 1746 [01940. Probolinggo: Museum Probolinggo;
Dinas Pemuda Olahraga Budaya dan Pariwisata Kota Probolinggo. Khoir,
Abduh. (2016). Menilik bangunan-bangunan kuno di Probolinggo. Diunduh
12 November 2018, dari https://www.goodnewsfromindo
nesia.id/2016/07/25/kota-kami- dibangun-oleh-kolonialis- belanda Kusno,
Abidin. (2006). Di balik pascakolonial: Arsitektur, ruang kota dan budaya
politik di Indonesia. Surabaya: Airlangga University Press. 100




